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ABSTRACT.

Kopi adalah tanaman perkebunan dengan pemanfaaian utama dilukukan Ierhadap_» biji fs'op‘i. Penglma
pemanfaatan daun kopi belum banyak dilaporkan meski ketersediaan bahan baku {.d[fu” kopi ), melimpq
kondisi tanaman kopi itu sendiri yang memerlukan pemangkasar.w dqun agar pr(_m'.uky vitas tinggi dan memudapy,
saat pemanenan biji. Mini review tentang potensi daun kopi menjadi teh hgrbal ini diharapkan mampy membeny,
kontribusi dalam ilmu pengetahuan, gagasan usaha dan meninglm(kan nilai tambah tanaman kopi.

Coffee is the major plantation crops with the coffee beans as the main product. A lot of research abou; coffee beg,
has been done but research related to the utilization of coffee leaf has not been widely reported despite
availability of raw materials (coffee leaf) is abundant because of the condition of the cojfee plfa.nr r'ts-e{[ that requ
Irimming the leaves so that high productivity and facilitate the harvesting of seeds. This mini review ig n

Ving|
present about the potential of coffee leaves that can produce herbal tea. It is expected to contribute in SCiene
business ideas and increase the added value of the coffee plant.

Keywords: coffee, coffee leaf, herbal tea, kahwa, tea

n lerk,
h karey

PENDAHULUAN

Kopi adalah salah satu tanaman perkebunan Indonesia Indonesia mampu memproc
sedikitnya 561 ribu ton atau 6,6 % dari produksi kopi dunia sampai April 2015 dengan ekspor set
358 ribu ton tahun 2014 (ICO, 2015). Dari jumlah tersebut, produksi kopi robusta mencapai §(
dan produksi kopi arabika mencapai 19,6%. Luas lahan perkebunan kopi di Indonesia mencap:

juta hektar (ha) dengan luas lahan perkebunan kopi robusta mencapai 1 jutaha dan luas |
perkebunan kopi arabika mencapai 0,30 juta ha (Kemenperin, 2013)

Biji kopi adalah bagian dari tanaman kopi yang paling banyak dimanfaatkan sampal saa
Selain nilai ekonomis yang dimiliki oleh biji kopt, penelitian kopi juga berkembang ke arah sem

metabol?t sekunder yang terkandung di dalamnya Telah banyak diketahui dan dipelajar sen
metab(_)ht sekunder kopi dan aktivitas senyawa tersebut hubungannya dengan kesehatan t
manusia.

Penelitian terkait kandungan senyawa dalam daun kopi dapat ditemukan dalam bebe
_ g g senyawa fenolik mangiferin
hydroxycmnamw acid (HCA) (Campa, et al, 2012). Tulisan pertama tentane mangiferin dalam
kopi menyebutkan bahwa senyawa ini berhasil diisolasi dari spc;sies kopi liar C
pseudozar?guebariae (Talamond, et al , 2008). Senyawa mangiferin umumnya ditemukan d
dgun, kulit buah mangga (Mangifera indica) dan telah dinyatakan memiliki manfaat keset
diantaranya sebagai antioksidan, antiinflamasi, antidiabetes, dan antihiperlipidemia (Garrido, ¢
2004, Bareﬁo, et al, 2008, Muruganandan, et al,, 2004). Senyawa lain dalam daun kopi &
Caffeoylquinic Acid dalam Coffea canephora (Mondolot, et al, 2006). Selain itu, me

P melimpah. Ketersediaan bahan baku i ¢
di Indonesia dan kondisi tanaman kopi 1tu 5¢
ktivitas tinggi dan memudahkan saat pema”
s€nyawa yang telah ditemukan dalam daun
k untuk dipelajari. i
u dikaji potensi daun kopi untuk dikemba™
ambah pada tanaman kopi.

g di atas, perl
£a memberikan nilaj ¢
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=

METODOLOGI

\ini review dilzkukan dengan mengumpulkan sejumlah artikel dan berbagai sumber dengan
katz kaunci coffee, coffee leaf, herbal tea, kahwa, tea dan 24 diantaranya dijadikan sebagai referensi
dan buku-buku teks.

Hasil dan Pembahasan
Bahan Pembuatan Teh Herbal

Teh herbal (herbal tea) adalzh sebutan untuk ramuan bunga, daun, biji, akar atau buah kering
untuk membuat minuman. Meskipun disebut teh, ramuan atau minuman i tdak mengandung daun
dari tanaman teh (Camelia sinensis) (id wikipedia org) Penelitian bahan alam menunjukkan bahwa
dzun 2dzlzh bagian tanaman yvang banyak mengandung senyawa polyfenol dan memiliki khasiat
ertentu bagi manusia seperti teh. Beberapa teh herbal yang telah diteliti berdasarkan bahan baku

—icaal

vang digunzkan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Jenis Teh Herbal

. Jenis tanaman Bagian .
No Teh Herbal (Latin) P eatet Referensi
1 Savarnzh Herbal Tea  Lippia multiflora Daun Christine. et al (2013)
2 Teh dzun kzkao Thzobroma cacao L Daun Supriyanto, et al (2014)
3 Teh daun kopi Coffea eanephora Daun Hotmarulli, et al(2012)
Novita. et al (2013)
3 Teh Rosela Hibiscus sabdarifja Bunga Rocha, et al (2014)
Daun Deetae, et 2l(2012)
5 Bush Tea Athrixia phylicoides Daun Mudau dan Ngezimana (2014)
6 Yerba Mate Jlex parzguariensis Daun Heck dan Demejia (2007)
7 Teh Mint Mentha spicata Daun Sangwan. et al (2012)
8 Teh Lotns Nelumbo nucifera Bunga Kusumaningrum, et al (2013)
Daun Oh, et al (2013)
9 Rooibos Tez Aspalatkus linearis — Oh. et al (2013)
10 Brezilian Herbal Tea  Lippia clba Daun Timoteo. et al (2015)

Teknik Pembuatan Teh Herbal

Menurut Singh (2013), metode pengenngan bahan pangan dapat dilakukan dengan
melewatkan udara kenng (czbinet dner, tray dner, spray dner), kontak permukaan panas (drum
drier), energi radias: (microwave atau dielektrnik) dan pengenngan beku (freeze dryer). Masing-
masing metode pengenngan menghasilkan produk dengan karaktenistik mutu tertentu. Perbedaan
tekmik pengolzhan pada daun teh telzh menghasilkan jenis dan citarasa teh yang berbeda
Pengeringan terhadap bahan pangan dan obat yang berbentuk daun telah banyak dilakukan dan
merupakan salzh satu aspek yang menjad: perhatian dalam menghasilkan bahan baku yang bermutu
tinggl

Uji coba pembuatan teh dan dzun kopi sudzh dilakukan dengan metode fermentas: seperti
dalam pembuatan teh hitam, namun belum diperoleh citarasa yang optimal Hotmaruly, et al (2012)
telzh meneliti pembuztan teh herbal dari daun kop: dengan proses pengolahan mengadopsi proses
pengolahan teh (dengan cara fermentas) Teh herbal yang dihasilkan memuhiki citarasa di bawah teh
(lebth pahit dan teh) Pembuatan teh herbal dan daun kopi secara fermentasi belum mampu
menghasilkan citarasa produk sekualitas teh.

Proses pengolahan teh herbal dan daun kopi di Sumatera Barat berbeda dengan pengolahan
daun pada umumnya Teknologi pengolahan daun kopi di Sumatera Barat menghasilkan produk yang
disebut Kzhwa Daun Menurut Novita. et al (2015) kahwa daun dibuat dengan cara pendiangan atau
pembzkaran terhadap daun kopi. Teh dan kahwa daun memiliki kandungan total fenol dan aktivitas
anticksidan yang hampir menyamar teh Dan Zed (2011) menvatakan bahwa daun kop: dibuat
menjadi minuman “kawa” (Arab, gzhwa), yakni semacam minuman teh, disajikan dengan batok
kelzpa (tempurung) Minuman dari deun kopi (kahwa daun) sudzh diproduksi dan dikonsumsi oleh
masyarakat Sumatera Barat. Minuman in1 kahwa daun berasal dan Sumatera Barat.

Seminar Nasional 07 Desember 2016 A-71
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Teknologi Pertanian l :
Tabel 2. Pengolahan Teh Herbal Daun Kopi

No Nama Teh Herbal

Jenis tanaman (Latin) Bagian tanaman Teknik pep, olaho
1 Teh daun kopi Coffea canephora Daun \Fenmi&\ln &_
2 Kahwa Daun Coffea canephora Daun

Pengeringan dengap it
Pengeringan dengan didiang Pemanfaatan daun kopi menjadi teh herb
nilai tambah tanaman kopi. Pemangkasan daun kopi adalah tindakan budiday
dilakukan untuk mendapatkan produktivitas tinggi dan memudahkan saat
Hanya saja perlu diteliti lebih lanjut jenis daun setelah pemangkasan ap
seluruhnya dalam pembuatan teh herbal

al dapat Mey;
a yang sena:_.;f
P€manengap buji ,r\
akah dapy digun;

KESIMPULAN

Teh herbal merupakan jenis teh dibuat dari selain tanaman teh dari bagian daun, bungs |
biji dan akar. Teknik pengolahan yang dilalui tanaman dapat menghasilkan produk teh yang Spess
Teh herbal umumnya dibuat dengan cara mengeringkan bahan baku sampai kadar ajr terteny,
dapat pula dibuat melaluj proses fermentasi. Teh herbal dari daun kopi berpotens; i
dikembangkan menjadi produk baru dengan perbaikan teknologi proses melalui penel;

tian lany,
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